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Abstrak : Pada era Society 5.0 kemajuan teknologi informasi berkembang dengan sangat 

pesat, dimana masyarakat sudah sangat melekat dan terhubung dengan ilmu pengetahuan 

berbasis digital. Transformasi menuju digital ini telah menciptakan tren baru, di mana 

kesuksesan sebuah bisnis tidak selalu bergantung pada penawaran  produk dan layanan yang 

ada, melainkan juga oleh kemampuan pelaku bisnis untuk mengintegrasikan teknologi guna 

meningkatkan produktivitas. Khair is Good yang berdiri pada tahun 2018 merupakan toko 

online yang menyediakan perlengkapan dan dekorasi jurnal, serta alat tulis fancy. Khair is 

Good sudah memiliki toko di marketplace, namun pemilik menghadapi masalah dalam 

pemasaran produk digital dan peningkatan biaya operasional. Kurangnya pembaharuan 

strategi pemasaran juga menyebabkan Khair is Good kurang dikenal oleh masyarakat. Oleh 

karena itu, Khair is Good perlu memperbarui strategi pemasaran dan penjualannya dengan 

cara yang lebih hemat biaya untuk memperkuat branding bisnisnya. Pendekatan Content 

Management System digunakan untuk membangun aplikasi berbasis website, metode 

Waterfall digunakan untuk membuat model sistem, Business Model Canvas digunakan untuk 

membuat model bisnis dan metode digital marketing digunakan untuk strategi pemasaran 

produk. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari studi literatur, wawancara 

dengan pemilik, dan observasi langsung. Tujuan dari penelitian ini yaitu membuat website e-

commerce untuk Toko Khair is Good. Hasil dari penelitian ini adalah prototipe sistem e-

commerce berbasis web yang dilengkapi dengan fitur-fitur yang dapat membantu dalam listing 

produk digital dan pemasaran, yang dapat meningkatkan penjualan serta branding bisnis 

Khair is Good.  

Kata Kunci : E-commerce, Content Management System, Waterfall, Business Model Canvas, 

Social Media Marketing 

Abstract: In the era of Society 5.0, information technology has advanced rapidly, with society 
becoming deeply integrated and connected with digital-based knowledge. This shift toward 
digital transformation has created a new trend where a business's success no longer solely 
relies on the products and services offered but also on the ability of business actors to integrate 
technology to enhance productivity. Founded in 2018, Khair is Good is an online store that 
provides journal supplies, decorations, and fancy stationery. Although Khair is Good has an 
online presence in the marketplace, the owner faces challenges in marketing digital products 
and dealing with rising operational costs. The lack of updated marketing strategies has also 
led to Khair is Good being less recognized by the public. Therefore, Khair is Good needs to 
update its marketing and sales strategies in a more cost-effective manner to strengthen its 
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business branding. The approach involving a Content Management System, utilizing the 
Waterfall method and the Business Model Canvas along with digital marketing strategies, 
serve as a solution to these issues. The data used in this research is sourced from literature 
studies, interviews with the owner, and direct observations. The objective of this research is 
to develop an e-commerce website for Khair is Good. The outcome of this study is a web-
based e-commerce system prototype that includes features designed to assist with digital 
product listings and marketing, thereby enhancing sales and the branding of Khair is Good. 
 
Keywords: E-commerce, Content Management System, Waterfall, Business Model Canvas, 
Digital Marketing 

 
PENDAHULUAN  
Kemajuan teknologi informasi mengalami 

peningkatan dengan pesat, karena kita 

telah berada di era Society 5.0 yang 

dimana masyarakat sudah sangat dekat 

dengan ilmu pengetahuan yang berbasis 

digital. Digitalisasi ini didukung dengan 

adanya internet yang memudahkan pelaku 

bisnis untuk melakukan komunikasi secara 

interaktif, menyampaikan informasi, dan 

layanan sesuai kebutuhan pelanggan 

(Sudarmaji, 2022). Kemajuan teknologi 

saat ini berdampak signifikan pada 

permintaan konsumen yang menjadikan 

tantangan baru dalam bisnis. Salah satu 

contoh yang paling mudah dipahami 

adalah perubahan dalam interaksi dan 

transaksi di e-commerce, yang kini telah 

menjadi hal umum di kalangan masyarakat 

(Situru et al., 2023).  

Dengan meningkatnya interaksi tersebut, 

semakin banyak pula masyarkat yang 

beralih ke metode penjualan online atau e-

commerce.  Fenomena transformasi digital 

ini juga menciptakan paradigma baru di 

mana kesuksesan sebuah bisnis tidak 

selalu bergantung pada penawaran  

produk dan layanan yang ada, tetapi juga 

pada kemampuan pelaku bisnis untuk 

mengintegrasikan teknologi informasi 

dengan baik. Statista Research 

Department memperkirakan bahwa akan 

terus ada peningkatan pengguna e-

commerce pada tahun 2024 dan 2029 

dengan total 46,7 juta pengguna, yang 

terus menerus meningkat hingga diprediksi 

mencapai 133,78 juta pengguna pada 

tahun 2029 (Departement, 2024). Oleh 

karena itu mentranformasikan bisnis 

menjadi digital bukan hanya sekedar 

pilihan, namun menjadi urgensi bagi para 

pelaku bisnis jika ingin tetap berkelanjutan 

dalam pasar pada masa depan.  E-

commerce merupakan rangkaian proses 

transaksi yang mengimplikasikan 

teknologi, aplikasi, dan proses bisnis 

dinamis yang melibatkan perusahaan, 

konsumen, dan masyarakat untuk 

melakukan pembelian atau penjualan 

secara daring (Arisanto et al., 2022).  

Khair is Good merupakan toko online yang 

menjual produk suplai jurnal dan alat tulis 

fancy yang berdiri pada tahun 2018 . Toko 

Khair is Good ini sudah memiliki 

marketplace namun pemilik menghadapi 

masalah ketika ingin melakukan listing 

produk digital, karena marketplace tidak 

dapat listing produk digital, harus 

menambahkan metode pengiriman dalam 

listing produk. Peningkatan biaya 

operasional juga kerap dirasakan pemilik 

sehingga laba yang dihasilkan sangat 

sedikit karena beban administrasi yang 

melonjak. Masyarakat juga kurang 

mengenal toko online Khair is Good karena 

pemasaran yang dilakukan hanya sebatas 

menawarkan produk pada marketplace. 

Masalah tersebut membuat penjualan 

Khair is Good menurun. Dalam kondisi ini 

Khair is Good harus memiliki pembaharuan 
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strategi penjualan dan pemasaran agar 

dapat dikenal lebih luas. Studi literatur 

penulis lakukan dalam penelitian ini, yaitu 

dengan menganalisis beberapa jurnal yang 

berkaitan dengan topik e-commerce.  

Penelitian pertama yaitu pembuatan 

website e-commerce Beart.id untuk 

menjual produk digital. Metode yang 

digunakan adalah design thinking dengan 

tools Adobe XD, dan CMS Wordpress 

(Nazarudin et al., 2022). Penelitian kedua 

membahas tentang pembuatan website e-

commerce untuk toko Craftty Solo dengan 

modul shopping cart, checkout, dan 

payment. Metode yang digunakan yaitu 

waterfall. Adapun hasil akhir dari penelitian 

tersebut adalah prototipe website e-

commerce yang menyediakan fitur 

beranda, bantuan, kontak, buket dan 

bunga serta dapat memperluas jangkauan 

pemasaran (Lestari et al., 2019). Penelitian 

ketiga membahas tentang pembuatan e-

commerce berbasis website Bunch of Gifts 

untuk kemudahan akses dan 

mempermudah pencatatan transaksi 

penjualan. Metode yang digunakan yaitu 

waterfall dengan analisis sistem PIECES 

dan bahasa pemrograman HTML 

framework Codeigner, dan database 

MySQL (Boan Tua Sipahutar et al., 2024). 

Penelitian keempat membahas tentang 

pembuatan website e-commerce sebagai 

media pemasaran UKM kerajinan bambu 

yang memberikan informasi produk, serta 

memberikan kemudahan dalam proses 

penjualan serta pemasaran produk. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu 

waterfall dengan black box testing dan 

bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL (Cahyanti et al., 2021). Penelitian 

ke-lima membahas pemasaran digital 

untuk produk handmade aksesoris pada 

Toko Saraca. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian tersebut 

adalah metode kualitatif, yaitu dengan 

melakukan wawancara kepada pemilik 

untuk mendapatkan data primer penelitian. 

Hasil akhir penelitian ini adalah berupa fitur 

digital marketing untuk pemasaran secara 

digital (Faizatul & Mashudi, 2023). Atas 

permasalahan yang telah dipaparkan dan 

berdasarkan kajian studi literatur yang 

telah dilakukan, maka penelitian ini 

membahas tentang implementasi e-

commerce untuk toko Khair is Good 

dengan metode waterfall. Website dibuat 

untuk media penjualan dan pemasaran 

produk digital, pembuatan website e-

commerce berbasis content management 

system dengan penerapan metode SEO 

dan strategi pemasaran produk-produk 

aksesoris. 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN 
TEORI 
 
E-Commerce adalah suatu kegiatan 

menjual atau membeli produk secara 

online oleh konsumen dan dari perusahaan 

ke perusahaan lain melalui perangkat 

elektronik sebagai perantara transaksi 

bisnis (Achmad & Jannah, 2021). E-

commerce adalah salah satu cara yang 

digunakan sebuah perusahaan untuk 

menuju pasar global, memudahkan 

efisiensi operasional, dan memberikan 

pengalaman bertransaksi secara cepat 

kepada customer. Metode waterfall atau 

biasa disebut siklus hidup klasik (classic 

life cycle) merupakan metode penelitian 

yang dimulai dari memaparkan spesifikasi 

kebutuhan pengguna dan dilanjutkan 

dengan tahapan perencanaan, pemodelan 

atau desain, dan implementasi kode 

program, serta diakhiri dengan dukungan 

terhadap perangkat lunak yang sudah 

selesai dikembangkan (Sanubari et al., 

2020). Langkah-langkah dalam metode 

waterfall, antara lain : requirement analysis 

(analisis kebutuhan), system design 

(perancangan sistem), implementation 
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(implementasi sistem), testing (pengujian 

sistem) dan maintenance (perbaikan 

sistem). Menurut Munawar (Munawar, 

2018), Unified Modeling Language (UML) 

adalah salah satu alat bantu yang 

digunakan dalam pengembangan sistem 

berorientasi obyek. Tools ini menyediakan 

bahasa pemodelan visual yang 

memungkinkan bagi developer untuk 

membuat cetak biru atas visi mereka dalam 

bentuk yang baku, mudah dimengerti, serta 

dilengkapi dengan mekanisme yang efekitif 

untuk berbagi (sharing) dan 

mengkomunikasikan rancangan mereka 

dengan yang lain. Content Management 

System merupakan perangkat lunak yang 

digunakan untuk mengatur sebuah konten 

pada situs website. Platform ini digunakan 

untuk mengembangkan web profile, web 

forum, web blog, membuat landingpage 

dan website lainnya. Peran utama dari 

Content Management System digunakan 

untuk mengatur, serta meningkatkan 

konten dengan cara lebih fleksibel, mudah 

serta cepat (Pamungkas & Aziz, 2022). 

Search Engine Optimization (SEO) 

merupakan cara untuk mengoptimalkan 

halaman web sehingga peringkatnya lebih 

tinggi pada hasil pencarian organik. SEO 

akan meningkatkan kualitas dan kuantitas 

traffic ke situs web melalui hasil pencarian 

organik pada mesin pencari. Terdapat 

optimasi on-page dan optimasi off-page 

yang menjadi optimasi utama (Setiawan & 

Santosa, 2021). Strategi pemasaran 

(marketing) merupakan upaya 

menawarkan atau memasarkan sebuah 

produk barang atau jasa dengan 

menggunakan pola rencana dan taktik 

tertentu sehingga jumlah penjualan 

mengalami peningkatan lebih tinggi (Astuti 

& Amanda, 2020). Social Media Marketing 

adalah pemanfaatan teknologi, saluran dan 

perangkat lunak dari media sosial yang 

bertujuan untuk menciptakan suatu 

komunikasi, pengiriman, pertukaran, serta 

penawaran yang bernilai bagi pemangku 

kepentingan dalam suatu organisasi. 

Social Media Marketing merupakan suatu 

teknik pemasaran dengan menggunakan 

sarana media social untuk 

mempromosikan produk atau jasa secara 

lebih spesifik (Taan et al., 2021). 

METODE 
Tahapan-tahapan dalam penelitian ini 
ditampilkan dalam bentuk diagram alir 
yang menjelaskan tentang langkah-
langkah sistematis penelitian dari awal 
pelaksanaan hingga akhir. Gambar 1 
merupakan tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian ini. 
 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian  

 

Penelitian ini dimulai dengan tahapan ke-
1 melakukan identifikasi masalah, yaitu 
dengan mengidentifikasi masalah yang 
ada dengan cara mengumpulkan data 
melalui wawancara pemilik toko dan 
mengobservasi secara langsung, selain itu 
mencari referensi jurnal dan atau buku 
sesuai dengan topik permasalahan 
penelitian terkait untuk melakukan studi 
literatur, lalu dibuatkan poin-poin untuk 
masalah yang sudah diidentifikasi. 
Selanjutnya tahapan ke-2 rumusan dan 
tujuan penelitian, yaitu menentukan 
formula untuk menyelesaikan masalah 
dengan mempersempit topik masalah yang 
telah diidentifikasi, membatasi 
permasalahan dan menyatakan rumusan 
masalah penelitian dan menetapkan tujuan 
penelitian untuk menjawab rumusan 
masalah secara spesifik. 
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Selanjutnya tahapan ke-3 analisa 
pengembangan sistem menggunakan 
metode waterfall ini berisikan tahap analisa 
sistem, desain sistem, dan implementasi 
website e-commerce, antara lain : Analisa 
sistem : tahap analisa sistem ini 
menggunakan analisa proses bisnis pada 
sistem berjalan menggunakan activity 
diagram, menganalisa masalah bisnis 
menggunakan Fishbone Diagram, 
menganalisa model bisnis menggunakan 
business model canvas dan membuat 
model E-Commerce usulan menggunakan 
Use Case Diagram, Tahapan desain 
sistem : membuat desain rancangan GUI 
(Graphical User Interface) menggunakan 

tools figma dan merancan masukan dan 
keluaran sistem. Pada tahap implementasi 
sistem : melakukan pembelian domain dan 
mengimplementasikan model E-
Commerce ke dalam Content Management 
System Wordpress. Setelah itu melakukan 
aktivasi plugin SEO yang akan digunakan 
dalam mesin pencari, selanjutnya 
menerapkan strategi digital marketing yaitu 
content marketing dengan membuat 
konten relevan dengan produk dan social 
media marketing dengan memposting 
konten dengan hashtag yang sesuai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisa Proses Bisnis Berjalan dengan 

Activity Diagram 

Analisa proses bisnis berjalan 

digambarkan menggunakan activity 

diagram dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2 Activity Diagram Proses Bisnis 
Berjalan  

 

Gambar 2 adalah proses bisnis berjalan 

pada Khair is Good. Proses dimulai dari 

customer mencari toko Khair is Good dan 

sistem menampilkan toko dan produk, lalu 

customer memilih produk dan 

menambahkan ke keranjang, sistem 

menampilkan halaman keranjang, 

kemudian customer melakukan proses 

checkout dan sistem menampilkan 

halaman checkout, customer klik buat 

pesanan dan sistem menampilkan rincian 

pesanan dan kode bayar, terakhir 

customer melakukan pembayar dan jika 

lunas sistem akan menampilkan halaman 

telah dibayar. 

 

Analisis Masalah dengan Fishbone 

Diagram 

Pada analisis masalah ini digunakan 

fishbone diagram untuk mengetahui sebab 

akibat permasalahan yang ada pada toko 

Khair is Good yang dapat dilihat pada 

gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3 Fishbone Diagram  

 

Fishbone diagram pada gambar 3 yang 

berisikan kategori masalah yaitu product, 

process, dan promotion. Pada kategori 

product terdapat masalah tidak adanya fitur 

untuk listing produk digital. Kategori 

process terdapat masalah dalam 

pembuatan akun di marketplace. Kategori 

promotion terdapat masalah persaingan 



p_ISNN: 2776-7418 e-ISSN 2746-508X 
    JIKI (JURNAL ILMU KOMPUTER DAN INFORMATIKA) 

Vol. 06 No. 01, Juli, 2025, Hal. 37-46 
 
 

42 
 

yang ketat dan toko kurang dikenal serta 

pemilik yang terbebani dengan lonjakan 

biaya di marketplace. 

 

Model Bisnis dengan Business Model 

Canvas 

Business model canvas berisikan 9 kanal 

yang diperlukan dalam menganalisis ide 

dan konsep bisnis yang dapat dilihat pada 

gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4 Business Model Canvas  

 

Business Model Canvas pada gambar 4 

terdapat 9 kanal yang telah disi. Kanal 

customer segment berisikan target market 

penggemar hobi jurnal, pelajar/mahasiswa, 

dan gift shopper. Kanal customer 

relationship berisikan program gratis ongkir 

dan kupon diskon untuk pelanggan loyal. 

Kanal channels berisikan e-commerce dan 

sosial media sebagai media promosi. 

Kanal value proposition berisikan produk 

yang dikustomisasi, free design cover, 

garansi produk digital printable dan gratis 

box custom sebagai nilai yang ditawarkan 

toko. Kanal key activities berisikan 

penjualan produk, pemasaran dan 

promosi. Kanal key resources berisikan 

laptop, printer, aplikasi desain, dan 

desainer kreatif sebagai sumber daya. 

Kanal key partners berisikan supplier 

kertas dan ATK, penyedia hosting dan 

domain, desainer produk digital dan 

layanan pengiriman. Kanal cost structure 

berisikan beban biaya bahan baku, 

pemasaran dan promosi, internet, hosting 

dan domain, listrik dan gaji admin. Kanal 

revenue streams berisikan penjualan 

dekorasi jurnal dan alat tulis. 

 

Pemodelan Sistem 

Use case diagram master terdiri atas 2 

aktor yaitu pelanggan dan admin toko serta 

10 use case yaitu login, register, lihat 

produk, my account, login admin, tambah 

kategori, tambah produk, tambah kupon, 

pengaturan diskon dan pengaturan kata 

kunci SEO yang dapat dilihat pada gambar 

5. 

 
 

Gambar 5 Use Case Diagram Master  

 

Use case diagram transaksi berisikan 2 

aktor yaitu pelanggan dan admin toko serta 

8 use case yaitu cart, checkout, notif 

pesanan, pembayaran, konfirmasi 

pembayaran, notif status pesanan, update 

status pesanan dan entry tracking number 

yang dapat dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6 Use Case Diagram Transaksi  

 

 

 
 

Gambar 7 Use Case Diagram Laporan 

 

Use case diagram laporan berisikan 2 aktor 

yaitu admin toko dan owner serta 4 use 

case yaitu cetak laporan transaksi 

penjualan, cetak laporan pendapatan, 

cetak laporan pembayaran, dan cetak 

laporan produk terlaris yang dapat dilihat 

pada gambar 7. 

 

Rancangan Layar 

Gambar 8 merupakan rancangan layar 

homepage yang akan muncul ketika 

pembeli pertama kali mengakses website. 

Homepage ini berisikan banner, logo, 

value, display produk terbaru, tentang toko, 

testimoni, dan kontak toko.   

 
 

Gambar 8 Rancangan Layar Homepage 

 

Gambar 9 merupakan rancangan layar 

checkout yang berisikan kolom-kolom data 

yang harus diisi pembeli saat melakukan 

order, di bagian kanan terdapat summary 

order dan jumlah yang harus dibayarkan 

serta metode pembayaran. 
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Gambar 9 Rancangan Layar Checkout 

 

Implementasi Teknik Search Engine 

Optimization (SEO) 

Implementasi teknik SEO yang dilakukan 

dimulai dengan mengaktifkan plugin 

YoastSEO pada website dan 

menambahkan kata kunci pada setiap 

gambar dan deskripsi produk. Website juga 

dimasukan ke Google Search Console dan 

hasil performanya di tanggal 17 Juli 2024 

pada jam 13.00 dapat dilihat pada gambar 

10. 

 

 
 
Gambar 10 Hasil Performa SEO Google Search 

Console 

 

Hasil SEO dengan kata kunci pencarian 

“Toko jurnal terlengkap di Indonesia” yang 

diakses pada tanggal 5 Juli 2024 pada jam 

15.22 WIB dapat dilihat pada gambar 11. 

 
Gambar 11 Hasil SEO Kata Kunci 

 

Implementasi Strategi Marketing 

Strategi marketing yang dilakukan yaitu 

content marketing dengan konten yang 

relevan dengan target market serta produk 

yaitu jurnaling, konten dapat berupa 

gambar, video, ataupun artikel. 

Penerapannya berupa artikel dapat dilihat 

pada gambar 12. 

 

 
 

Gambar 12 Artikel Konten Marketing 

 

Strategi social media marketing dilakukan 

dengan membuat akun media sosial 

Instagram, tiktok, dan halaman facebook. 

Lalu memposting konten yang relevan 

dengan target market serta menambahkan 

hashtag yang sesuai sehingga mudah 

ditemukan. Selanjutnya konten yang sudah 

diposting akan dipantau data insight atau 

engagement nya sehingga dapat menjadi 
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panduan untuk ide konten baru nantinya. 

Hasil insight dan analisis postingannya 

dapat dilihat pada gambar 13. 

 

 
 

Gambar 13 Hasil Analisa Insight Postingan 
dalam Social Media Marketing 

 

Strategi marketing tambahan yang 

dilakukan pada website yaitu 

menambahkan kupon, diskon produk, dan 

program gratis ongkir yang penerapannya 

dapat dilihat pada gambar 14 

 

 
 

Gambar 14 Artikel Konten Marketing 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini telah berhasil 

menerapkan teknik SEO yang 

menghasilkan total pengunjung sebanyak 

100 (seratus) orang dan total pencari kata 

kunci dengan keyword "toko jurnal 

terlengkap di Indonesia" sebanyak 156 

(seratus lima puluh enam) orang. Perlu 

melakukan optimasi strategi digital 

marketing agar jumlah pengunjung 

tersebut tertarik untuk membeli produk 

yang ditawarkan. Dengan adanya 

penerapan katalog untuk produk digital di 

website, maka toko dapat memasarkan 

produk digitalnya dengan mudah. Pemilik 

dapat menghemat biaya karena pembelian 

domain dan hosting tahunan, serta fitur 

woocomerce dan plugin lain dari CMS 

Wordpress gratis. Penerapan strategi 

marketing berupa content marketing, social 

media marketing, serta kupon dan diskon 

juga dapat membuat toko dikenal lebih luas 

serta meningkatkan penjualan. 
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